[image: image4.jpg]Philippine
Sea
4 NORTH
PACIFIC
OCEAN
PAPUA

NEW
GUIN\EAA

1RIAN JAYA
APuncak

.F/\' .o

asa Q_’f. Q(upaﬂr TIMOR
‘rm 5
. Minfected or suspected area
PR Free area
| e s |
] 2o om [ 1o '1” TR A LI





PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

VAKSIN RABIES ORAL HARAPAN BARU UNTUK PENGENDALIAN RABIES DI INDONESIA
BIDANG KEGIATAN:

PKM-GT

Diusulkan oleh:

	Rico Juni Artanto
	B04063247 / 2006

	Indra Bagus Priastomo
	B04062716 / 2006

	Candrani Khoirinaya
	B04063491 / 2006


INSTITUT PERTANIAN BOGOR

BOGOR

2009

[image: image1.png]


LEMBAR PENGESAHAN

	1.
	Judul Kegiatan
	:
	Vaksin Rabies Oral Harapan Baru untuk Pengendalian Rabies di Indonesia


	2. 
	Bidang Kegiatan
	:
	(    )PKM-AI  ( ( )PKM-GT 

	
	
	
	

	3.
	Ketua Pelaksana Kegiatan
	
	

	
	a. Nama Lengkap
	:
	Rico Juni Artanto

	
	b. NIM
	:
	B04063247

	
	c. Jurusan
	:
	Kedokteran Hewan

	
	d. Universitas/Institut/Politeknik
	:
	Institut Pertanian Bogor

	
	e. Alamat Rumah dan No. Tel./HP
	:
	Wisma Alaska Balumbang Jaya

	
	f. Alamat email
	:
	osma0405@yahoo.co.id

	
	
	
	

	4.
	Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis
	:
	2 orang

	
	
	
	

	5.
	Dosen Pendamping
	
	

	
	a. Nama Lengkap dan Gelar
	:
	drh. Abdulgani A Siregar, Msi

	
	b. NIP
	:
	130518196

	
	c. Alamat Rumah dan No. Tel./HP
	:
	Kampung Mekarsari 3/7 Ds. Leuwi Mekar No. 11, Leuwiliang, Bogor

0817101625


Bogor, 7 April 2009
	Menyetujui

Wakil Dekan 

Fakultas Kedokteran Hewan IPB

(Dr. Nastiti Kusumorini)
NIP. 131669942
	Ketua Pelaksana Kegiatan

(Rico Juni Artanto)

NIM. B04063247

	Wakil Rektor I 

Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 

(Prof. Dr. Ir. Yonny Koesmaryono, MS )
NIP. 131473999 
	Dosen Pendamping 

(drh. Abdulgani A Siregar, MSi)

NIP. 130518196


[image: image3.png]veterinary virology.pdf - Adobe Reader
Flo Edt View Document Tools Window Help

B@ @ & $ (i @@

Propertics of Rhabdoviruses

Fioure 27.1.

Fonily Rhocdoviridae, genus Vesculvirs ond Lysscviu. A) Vesicuor iomaiis Indions virus showing characeisc bulletshoped virions. 8)
Robies virus. Negalive scin lecron microscopy. Bar. 100 nm.

or pseudogenes interposed (Figure 27.2). The viruses RNA replication; G (505 amino acids), the glycoprotein
generally have five proteins (the following values are for  that forms trimers that make up the peplomers (spikes);
rabies virus): L (2142 amino acids), the RNA-dependent N (450 amino acids), the nucleoprotein, the major com-
RNA polymerase that functions in transcription and  ponent of the viral nucleocapsid; NS (297 amino acids)
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RINGKASAN
Zoonosis adalah penyakit yang diakibatkan karena penularan agen penyakit dari hewan sebagai reservoir ke manusia. Di Indonesia zoonosis menjadi prioritas dalam penanganannya, salah satunya adalah rabies. Rabies telah lama mewabah di Indonesia dan sampai saat ini sudah 120 tahun. Rabies merupakan salah satu penyakit mematikan yang ditularkan melalui gigitan atau air liur hewan berdarah panas utamanya anjing sebagai reservoir penyebabnya untuk di Indonesia. Baik pada hewan ataupun manusia yang telah mengidap virus rabies atau anjing gila ini bisa mengakibatkan dampak kematian. Kasus yang telah terjadi di Indonesia sangatlah hebat dan kini hanya 9 provinsi yang bebas rabies dari 33 provinsi di Indonesia. Provinsi tersebut adalah Kepulauan Riau, Papua, Irian Jaya Barat, Bangka Belitung, Jawa Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, dan Nusa Tenggara Barat. Kasus terbaru di Indonesia adalah sejak ditetapkannya pada 1 Desember 2008 oleh Menteri Pertanian, yaitu Bali sebagai wabah rabies. Hal ini menjadi pukulan bagi Indonesi di mata dunia.

Tindakan yang dilakukan di Indonesia dalam penanggulangan rabies adalah vaksinasi dan eliminasi. Vaksinasi yang dilakukan adalah secara parenteral sedangkan eliminasi yang biasa dilakukan adalah dengan menggunakan Strygnine serta menembak langsung pada target, yaitu anjing liar atau yang diliarkan. Praktik ini berjalan mulus walaupun banyak kendala diantaranya kurang praktis dalam pelaksanaannya terkait cakupan vaksinasi terhadap target serta soal animal welfare (kesejahteraan hewan) pada proses eliminasi oleh pihak-pihak lain utamanya LSM.

Bentuk ide kreatif yang penulis berikan adalah terkait penerapan vaksin rabies oral yang harapannya mulai diterapkan di Indonesia. Hal ini penulis usulkan setelah melakukan beberapa studi pustaka serta berdiskusi dengan pakar epidemiologi khususnya dalam penanganan kasus rabies di Indonesia. Penerapan penanganan kasus rabies di Indonesia hanya menggunakan vaksinasi secara parenteral. Jika dibandingkan dengan pemberian vaksin secara parenteral, vaksin oral memiliki keunggulan tersendiri, diantaranya cakupan yang diharapkan tercapai dengan populasi target yang sangat banyak dan tersebar liar. Selain itu vaksinator tidak perlu susah-susah mencari, menghandel, atau menginjeksi target. Cukup dengan memasangkan vaksin pada umpan. Umpan yang digunakan adalah jenis umpan yang konsistensinya kenyal dan disukai oleh target. Vaksin oral ini sudah banyak digunakan di beberapa negara Eropa. Di Filipina vaksin oral telah berhasil diterapkan di Desa Mindoro dengan menggunakan umpan sebagai media (usus babi) tempat vaksin diletakkan. Khusus di Indonesia penggunaan umpan belum tentu serupa dengan umpan di Filipina, perlu pertimbangan terkait masalah mayoritas penduduk di Indonesia adalah muslim. Penulis memberikan rekomendasi untuk umpan yang akan dicoba adalah dengan menggunakan baso urat sebagai bait. Umpan (bait) baso urat penulis rekomendasikan dikarenakan baso urat memiliki konsistensi kenyal, sangat cocok dengan syarat umpan. Dengan tekstur yang kenyal ini target (anjing) akan menggigit serta mengunyah umpan yang diharapkan vaksin di dalamnya juga akan tergigit di mulutnya. Hal inilah yang menjadi syarat utama, yaitu harus dikunyah tidak langsung ditelan. Konsep kesejahteraan hewan juga tersalurkan di penerapan vaksin oral ini karena dirasa mudah dan efektif tanpa pemaksaan kepada hewan target.

Terobosan yang ditawarkan oleh penulis belum sepenuhnya menjadi langkah pengendalian rabies di Indonesia, akan tetapi perlu kesinergisan antara pihak-pihak terkait lainnya, baik itu pemerintah, dokter hewan, dokter manusia, balai karantina hewan serta stakeholder lain yang terlibat baik langsung maupun tak langsung. Dari institusi mulai memberikan edukasinya kepada masyarakat tentang bahaya rabies. Dari sini masyarakat diharapkan juga mulai berperan dalam upaya pengendalian, utamanya proses vaksinasi secara per oral. Dengan adanya vaksin oral, masyarakat akan terberdayakan sehingga kasus rabies  di Indonesia diharapkan dapat ditekan.

Selain itu, pengendalian kasus rabies dapat dilakukan melalui program monitoring serta penegasan peraturan yang dilakukan secara kontinu sehingga program yang diusulkan di atas harapannya fokus mengenai target serta akan terlihat pula daerah-daerah yang endemik rabies. Dengan ini proses penanganan rabies tersusun secara sistematis dan dalam pelaksanaannya bisa lebih cepat dari sebelumnya. 
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Rabies merupakan penyakit zoonotik yang artinya penyakit ini ditularkan dari hewan ke manusia. Virus rabies terdapat dalam air liur hewan yang terinfeksi yang akan ditularkan ke manusia lewat gigitan atau air liur. Virus ini dapat mengakibatkan dampak buruk yang luar biasa pada manusia. Gejala akibat infeksi penyakit rabies dapat menyebabkan kematian bagi manusia maupun hewan. Jumlah kematian pada manusia karena rabies diperkirakan antara 40.000-60.000 setiap tahunnya (Meslin et al., 2000) dan 98% kasus ini disebabkan oleh gigitan anjing (Fedaku, 1991). Kemajuan yang signifikan dalam pengendalian dan penanggulangan rabies telah dilaporkan dari beberapa negara, misalnya Jepang dan Taiwan yang sebelumnya merupakan kawasan endemik rabies dengan anjing sebagai reservoir utamanya. Jepang tercatat pada tahun 1950 telah melakukan berbagai upaya dalam pengendalian rabies dan akhirnya pada tahun 1956 Jepang bebas total dari rabies. Di beberapa negara lain utamanya yang sedang berkembang  masih sedikit kemajuannya, misalnya Indonesia yang pada awal Desember 2008 tercatat bahwa pulau Bali menunjukkan kasus rabies termasuk KLB (Kejadian Luar Biasa) dan pada Januari 2009 tercatat kenaikan kasus gigitan dengan rata-rata 10 kasus gigitan. 
Vaksinasi merupakan salah satu cara  pemberantasan rabies di Indonesia yang telah ditetapkan. Vaksinasi juga telah digalakkan dan diperluas, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala. Hal ini dikarenakan vaksinasi secara parenteral tidak dapat diterapkan pada populasi anjing liar yang besar. Di beberapa negara, vaksinasi rabies secara oral diusulkan sebagai kebijakan pengganti terhadap vaksinasi parenteral, dengan harapan dapat meningkatkan cakupan vaksinasi secara menyeluruh pada populasi anjing. Penggunaan vaksin rabies oral telah berhasil dalam upaya pengendalian dan pemberantasan rabies di sejumlah wilayah Eropa dan Amerika Utara (Muller et al., 1998).


Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menyusun panduan yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan uji lapang penggunaan vaksin rabies oral (Oral Vaccination of Dogs/OVD) (WHO, 1998). Uji lapang vaksin rabies oral ini telah dilakukan di Turki, Afrika Selatan, Sri Lanka, dan Thailand (Meslin et al,. 2000). 

Vaksin rabies oral memiliki keunggulan dibandingkan pemberian vaksin secara parenteral utamanya pada target yang sangat sulit, yaitu anjing liar. Cakupan yang diberikan juga dalam jumlah besar, sehingga tidak sesulit dan sedikit jumlah anjing yang divaksin seperti pemberian secara parenteral. Pemberian secara oral pun tidak perlu mencari, menghandel, dan menyuntikkan ke target, akan tetapi perlu umpan (bait) sebagai tempat diletakkannya vaksin. Umpannya pun juga bukan sembarangan akan tetapi jenis umpan yang bisa merangsang anjing untuk memakan, semisal usus babi yang sudah dipraktikkan di negara Filipina. Melihat kondisi rabies yang semakin parah di Bali dan bahkan baru-baru ini juga terjadi di Garut, maka vaksin rabies oral ini bisa menjadi salah satu jalan keluar yang praktis, efisien, dan murah jika dibanding dengan pemberian vaksin secara parenteral.

Tujuan
Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini ialah :

Untuk memberikan gambaran bahwa dengan vaksin rabies oral akan lebih efektif mengatasi  rabies, khususnya pada daerah dengan populasi anjing liar yang cukup tinggi. 
Manfaat
Manfaat dari penulisan karya ilmiah ini ialah :
1. Meningkatkan cakupan vaksinasi dalam jumlah besar.

2. Pencegahan rabies yang lebih efisien karena tanpa menyuntikkan ke target, yaitu anjing liar yang populasinya tinggi.

3. Melibatkan keikutsertaan masyarakat dengan pengawasan dokter hewan dalam pemberian vaksin rabies oral karena dirasa mudah dan praktis.

TELAAH PUSTAKA

Agen Rabies


Virus rabies merupakan family Rhabdoviridae  yang memiliki empat genus yaitu Lyssavirus, Vesiculovirus, Ephemerovirus, dan Novirhabdovirus. Rabies termasuk dari genus Lyssavirus yang penyebarannya mencapai seluruh benua di dunia, kecuali antartika. Lyssavirus terdiri dari enam genotip virus,  yaitu virus rabies, virus Lagos bat, virus Mokola, virus Dovenhage, virus European, dan virus Australian bat. Morfologi dari virus rhabdovirus memiliki amplop (envelope) dengan bentuk batang yang mengelilingi badan virus tersebut (Murphy et al., 2008)

Gambar 1. Famili Rhabdoviridae, genus Vessiculovirus dan Lyssavirus. (A) Vesikular stomatitis virus. (B) Rabies virus. Strain negatif elektron mikroskop. Garis : 100 nm (Sumber : Murphy et al., 2008).

Patogenesa Rabies

Virus rabies umumnya tidak stabil di lingkungan luar sehingga membutuhkan kontak langsung dengan membran mukus sebagai awal dari infeksi. Hampir sebagian besar kasus rabies disebabkan oleh gigitan ataupun jilatan karena virus rabies ditemukan di kelenjar air liur hewan yang terinfeksi dan dipindahkan  melalui air liur. Virus bereplikasi di daerah sekitar bekas gigitan dan menginfeksi saraf lokal. Selama masa inkubasi, virus bermigrasi dan bereplikasi menuju sistem saraf pusat bahkan otak.
Setelah virus rabies memasuki tubuh hewan, virus akan berjalan ke otak melalui saraf perifer. Pada anjing, kucing, dan kelinci dapat menunjukkan berbagai gejala termasuk ketakutan, agresif, hipersalivasi, sulit menelan, sempoyongan, kejang, serta sensitif terhadap cahaya. Gejala yang ditimbulkan jika virus rabies masuk pada tubuh manusia dapat terlihat pada otot rangka. Masa inkubasi pada manusia rata-rata berkisar 3-4 minggu, lebih lama dibandingkan dengan masa inkubasi pada hewan. Gigitan pada wajah hanya membutuhkan waktu sekitar 30 hari. Hal ini dikarenakan lokasi inokulasi yang dekat dengan otak, sehingga memperpendek  masa latennya. Gejala lain yang terlihat adalah sakit kepala, muntah, demam, sakit tenggorokan, kejang tenggorokan dan pita suara, kejang atau koma yang nantinya dapat berakibat pada kematian (Gomprf, 2007).

Rabies di Indonesia 
Rabies telah diketahui di Indonesia sejak 120 tahun yang lalu, sejak Esser (1889) dan Penning (1890) melaporkan adanya kasus rabies di daerah Tangerang dan Bekasi. E. Van de Haan adalah ilmuwan pertama yang melaporkan adanya kasus rabies pada manusia di Indonesia. Setelah laporan tersebut, banyak kasus rabies  lainnya yang dilaporkan di berbagai daerah di Indonesia, seperti Jawa Barat (1948), Sumatera Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur (1953), dan Sumatera Utara (1956).
Akhir tahun 1997, kasus rabies dilaporkan di  Nusa Tenggara Timur dikarenakan transportasi ilegal dari Buton (Sulawesi Tenggara). Rabies dilaporkan juga di Ambon dengan korban tewas sebesar 21 orang (Siregar, 2009).
Data OIE World Animal Health Information Database didapatkan kasus rabies terbaru di Indonesia yaitu Bali dengan daerah epidemi di tiga daerah, yaitu Jimbaran, Sesetan, dan Legian. Dari jumlah suspect rabies telah ditemukan 4 kasus kematian akibat rabies. Laporan per tanggal 26 Januari 2009 didapatkan 14 kematian akibat rabies. Penanganan rabies yang dilakukan  di Bali dilakukan dengan vaksinasi  maupun pemusnahan hewan penular rabies utamanya anjing liar dan diliarkan. Namun saat ini kasus rabies di Bali belum tuntas dan perlu evaluasi lebih lanjut (OIE, 2009).
            
Daerah endemik rabies di Indonesia saat ini telah meluas. Dari 33 provinsi di Indonesia, hanya 9 provinsi yang terbebas dari rabies. Provinsi tersebut adalah DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Kepulauan Riau, Jawa Tengah, Jawa Timur, Papua, Irian Jaya Barat, Bangka Belitung, dan Nusa Tenggara Barat.  Hal ini yang mengakibatkan rabies menjadi salah satu perhatian yang penting di Indonesia (Siregar, 2009).


Gambar 2. Peta daerah penyebaran endemik rabies di Indonesia 2008.
Vaksin Rabies Oral

Vaksin rabies oral merupakan terobosan dari vaksin rabies yang diberikan per oral kepada target melalui umpan. Di dalam umpan dimasukkan vaksin rabies sesuai dosis yang telah ditentukan. Umpan yang diberikan harus sesuai dengan sifat umpan yang bisa menarik selera target untuk memakan umpan tersebut. Di Filipina umpan yang sudah dicoba adalah usus babi. Namun usus babi ini belum tentu cocok jika diterapkan di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim. Selain itu anjing liar Indonesia belum tentu pula menyukai usus babi. Tawaran ide yang penulis berikan adalah baso urat. Selain baso urat memiliki aroma daging baik di dalam dan di luarnya, baso urat ini juga memiliki konsistensi yang kenyal. Dengan konsistensi seperti ini diharapkan target utamanya anjing liar akan menggigit dan mengunyah baso urat berisi vaksin karena diharapkan vaksin di dalamnya juga ikut tergigit sehingga pecah di mulut. Jenis umpan lain bisa direkomendasikan namun harus memiliki syarat disukai anjing dan merangsang anjing untuk menggigit dan mengunyah tidak menelan umpan secara langsung.
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Gambar 3. Contoh vaksin rabies oral dengan umpan usus babi.
METODE PENULISAN
Metode penulisan karya tulis dilakukan dengan cara :

1. Analisis konstruktif.

Penulis melakukan analisa berbagai masalah yang berhubungan dengan rabies meliputi agen rabies, patogenesa rabies, kejadian kasus rabies, dan penanganan penyakit rabies di Indonesia. Penulis merangkai berbagai fakta dari berbagai masalah yang merupakan topik utama dalam gagasan penulisan.

2. Pencarian data sekunder dan studi literatur.

Penulis melakukan studi literatur dan pencarian data sekunder dari berbagai buku, jurnal, artikel ilmiah, dan internet.

3. Diskusi

Berdasarkan data dan masalah yang didapat, penulis melakukan diskusi dengan pakar untuk menemukan solusi dan gagasan terbaik dalam penulisan karya tulis.
ANALISIS DAN SINTESIS
ANALISIS MASALAH
Kontrol rabies di Indonesia dipegang oleh institusi pemerintah dan lembaga independen. Regulasi rabies, sosialisasi, vaksinasi, dan pembunuhan dari anjing liar telah dipakai secara intensif untuk mengontrol penanganan rabies. Vaksinasi massal hingga saat ini hanya diaplikasikan oleh tempat yang mendapatkan laporan kasus rabies, padahal sesuai dengan rumusan antisipasi penanganan rabies oleh pemerintah semua anjing wajib divaksin. Kendala yang timbul adalah sulitnya vaksinasi terhadap anjing liar utamanya pada populasi yang tinggi seperti di Bali.

Adanya pengawasan lalu lintas melalui pihak karantina hewan serta pos pemeriksaan hewan belum menuntaskan permasalahan lalu lintas  perjalanan hewan penular rabies. Pengawasan yang selama ini dilakukan oleh pemerintah belum mampu bekerja secara optimal. 

Upaya tindakan yang menjadi prioritas adalah tidak lain vaksinasi serta eliminasi namun penerapan kurang bisa menekan kasus rabies. Hal ini terkait dengan masalah kesejahteraan hewan dan program vaksinasi yang kurang memberi cakupan luas terhadap populasi target serta kurang efisien jika penerapan vaksinasi dilakukan secara parenteral. Dengan adanya evaluasi serta solusi harapannya ada perubahan dalam penanganan kasus rabies yang telah menahun ini.

SINTESIS MASALAH

Strategi yang telah ditetapkan oleh pemerintah belum menuntaskan sepenuhnya kasus rabies di Indonesia bahkan sekarang telah merambah ke pulau Bali. Program yang kurang fokus belum menjadi solusi praktis jika hanya berorientasi pada vaksinasi dan eliminasi atau berorientasi kepada pemerataan kegiatan tanpa memberi muatan lokal. Hal ini tak terlepas pada kendala-kendala di lapangan.    
Perkembangan solusi rabies yang aman dan memenuhi kaidah kesejahteraan hewan sangat diharapkan mampu terwujud. Berbagai perubahan penanganan dan isu-isu vaksin rabies oral membuat tantangan menjadi lebih besar. Pengembangan vaksin rabies oral akan menjadi harapan di masa depan. Vaksin rabies oral memberikan kemudahan dalam penanganan kasus rabies sehingga pemakaian vaksin ini tidak mengurangi populasi hewan dan keseimbangan alam liar tetap terjaga. Hanya dengan memberikan vaksin melalui umpan (baso urat) kemudian disebar ke beberapa daerah endemik rabies sangat praktis daripada harus menangkap hewan yang akan divaksin dan menangkap juga belum tentu dapat karena target utama adalah anjing liar atau yang diliarkan. Upaya vaksin rabies oral juga menjadi pertimbangan jika kasus rabies sampai pada satwa liar (wild animals). Manajemen daerah endemik rabies dan pengurangan populasi harus saling terintegrasi agar kampanye terhadap rabies berhasil.
KESIMPULAN DAN SARAN

Sampai saat ini masalah zoonosis di Indonesia belum teratasi utamanya rabies yang kini mewabah di Pulau Bali. Tindakan-tindakan serta peraturan yang telah dilakukan dan ditetapkan oleh pemerintah belum sepenuhnya memperbaiki kasus rabies dan tetap ada korban bahkan jumlahnya bertambah. Diharapkan dengan monitoring berkelanjutan, serta kerjasama dari banyak pihak dalam penanganan kasus rabies dapat cepat teratasi. Hal fundamental adalah pelaksanaan vaksinasi yang kurang efisien harapannya bisa digantikan dengan pemberian vaksin rabies oral melalui umpan yang sudah banyak diterapkan oleh negara-negara Eropa. Untuk Indonesia penulis merekomendasikan baso urat sebagai sarana umpan yang baik.
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